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KATA PENGANTAR 

4 J I ^ IpJ Aill ^lp AiJ 4i)l 

A*jj ialwL* £-J 

Bagi kalangan yang berhasrat untuk memahami Islam 
dengan baik, banyak yang rindu untuk bisa memahami Bahasa 
Arab. Bahasa Arab memang sangat urgen untuk dipahami. 
Karena ia adalah bahasa Alquran, bahasa Assunnah. 

Gerbang menuju lautan ilmu terbuka lebar bagi orang yang 
memahami bahasa Arab. Faktanya, ribuan atau bahkan jutaan 
kitab yang ditulis oleh para ulama belum bisa dihadirkan dalam 
versi terjemah. Dan nampaknya, terlalu banyak kendala jika 
harus menerjemahkan seluruhnya. Bukan pilihan cerdas jika kita 
hanya menunggu kehadiran buku terjemah. 

Ilmu yang paling mendasar untuk mengetahui kandungan 
Alquran adalah Ilmu Sharaf dan Ilmu Nahwu. Dengan keduanya 
kita akan mampu menerjemahkan Alquran dengan tepat dan 
benar. 

Kitab A1 Ajurumiyah atau lebih dikenal dengan nama Kitab 
Jurumiyyah, adalah kitab yang membahas Ilmu Tata Bahasa 
Arab yang diperuntukkan bagi santri pemula. Hanya saja versi 
asli kitab tersebut ditulis dalam bahasa Arab, tentunya tidak 
mudah bagi orang non Arab untuk memahaminya. Diperlukan 
adanya sebuah pengantar komparatif yang dapat mempermudah 
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para santri pemula memahaminya. Itulah salah satu tujuan 
disusunnya risalah kecil ini. 

Di bagian akhir buku ini, penulis menyertakan matan Kitab 
Mukhtashar Jiddan atau yang lebih dikenal dengan sebutan Kitab 
Jurumiyyah, dimaksudkan sebagai bahan latihan santri sekaligus 
sebagai bahan ajar yang sesuai dengan wacana buku ini. 

Terima kasih kepada teman-teman yang telah memotivasi 
penulis untuk menyusun buku ini, terkhusus bagi isteri tercinta 
dan anak-anak tersayang. Semoga karya sederhana ini menjadi 
salah satu warisan untuk keluarga penulis secara khusus, dan 
bagi kaum muslimin pada umumnya. 

Berangkat dari kekurangan ilmu penulis, tentunya akan 
ditemui cacat cela di beberapa bagian karya sederhana ini. Tak 
ada gading yang tak retak, tak ada karya tanpa cela. Koreksi dan 
perbaikan dari para pembaca semua tentunya akan bisa 
menutupi kekurangan tersebut. 

Selamat mencoba, semoga Allah memberi kemudahan. Dan 
semoga Allah menjadikan buku ini bermanfaat bagi Islam dan 
kaum muslimin. 

aJT ^Ipj ^1p 4-d 

Abu Khamsa Banaateh 

(Sahro Amanto) 
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ILMU NAHWU 

Ilmu Nahwu adalah cabang Ilmu Bahasa Arab yang 
membahas analisa konstruksi kalimat Bahasa Arab. Objek 
pembahasannya meliputi: 

1. Analisa Jenis Pola Kalimat Bahasa Arab, 

2. Analisa komponen Kalimat Bahasa Arab, dan 

3. Analisa hukum I'rab - nya 

A. Mengenal Syibhul Jmnlah dan Idhafah 

Secara harfiyah, syibhul jumlah artinya susunan kata mirip pola 
kalimat. Sedangkan dalam Ilmu Nahwu, yang dimaksud syibhul 
jumlah itu adalah: 
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1. Gabungan Kata dari salah satu harf jar dengan isim 

majrumya, disingkat jar-majrur seperti Ju , 

iliJi (J , «UJ (4I1I+J) , dan sebagainya. 

2. Gabungan Kata dari isim zharaf (kata benda keterangan) 

o 

dengan isim lainnya, disingkat zharaf-mazhruf seperti JULc 
<il! (di sisi Allah), Jjj-9 (di atas langit), dan 

sebagainya. 


Berikut ini sebagian kata yang tergolong harf jar/khafadh dan 
kata yang tergolong isim zharaf (kata benda keterangan). 


Harf J ar/Harf Khafadh 

Isim Zharaf 

dari - ^ 

di depan = 

ke, kepada = <JI 

di belakang — \jj 

dari, tentang = 

^ a ^ 

di belakang = <_ a L> 

atas, kepada = 

^ o 

di sisi, di samping - Sis. 

dalam, pada - (J 

di antara = fau 

dengan, kepada — _j 

di atas = Jjj-9 

seperti = -S 

di bawah — lIlscJ 

untuk, milik, karena = J 

di sini — lia 
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Catatan: 

Pola gabungan kata seperti bentuk kedua pada contoh di atas disebut 
juga idhafah, yaitu penyandaran sebuah isim kepada isim lainnya yang 
membentuk satu kesatuan makna, seperti susunan berikut: 

1. [kitabnya Muhammad], maksudnya kitab milik 
Muhammad, 

2. 4^3 [cincin perak], maksudnya cincin dari perak, 

3. (Jill! [shalat malam], maksudnya shalat di waktu 

malam. 

4. Dan sebagainya. 

Pada penggabungan kata seperti ini, kata bagian pertama disebut 
mudhaf (yang disandarkan), dan kata bagian kedua disebut mudhaf 
ilaihi (yang disandari). 


Penting! 

Perhatikan akhiran mudhaf ilaihi, semuanya kasrah 

bukan! 
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B. Mengenal Jumlah (Pola Kalimat) 

Pola kalimat (, klausa ) dalam bahasa Arab disebut jumlah, 
yaitu susunan yang sekurang-kurangnya terdiri dari 2 buah kata 
dan telah membentuk pola subjek-predikat, seperti: 


Siswa itu adalah orang yang berdiri 


Telah membaca siswa 
Dalam tata bahasa Arab dikenal 2 macam pola kalimat yaitu: 

1. Jumlah Ismiyah (41 aJLu\ 2lLoj>), yaitu pola kalimat yang 
unsur utama penyusunnya berupa kata benda (/s/m), 
misal: 

a) jji fdu*JI (Ilmu itu cahaya) 

b) ilLU (Dia itu guru) 

c) IJlA (Inibuku) 
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d) ^4-3 °J (Di dalam rumah ada seorang laki) 

e) y)hUi\ psi^lLc (Semoga tetap atasmu keselamatan itu) 

f) ^U! (Di depan sekolah itu ada guru). 

2. Jumlah Fi'liyah (4liki 4 -Uj>)/ yaitu pola kalimat yang 
unsur utama penyusunnya berupa kata kerja (fi'il ), misal: 

a , o | 

a) ililu! (-sudah- duduk guru) 

b) Judd dJljl (-hanya- padaMu kami ibadah) 

c) (Duduklah -engkau-!) 


Selain 2 jenis pola kalimat tersebut, ada pula pola-pola 
kalimat turunan dari pola kalimat pertama, yaitu: 

i. Pola kalimat bersaudara, bentuk rumusnya adalah: 

khabarn ya + isimnya + jlfs 
%X\ ^lUl - U4ic. 4111 

ii. Pola kalimat jjl bersaudara, bentuk rumusnya adalah: 

*5 i 

khabarn ya + isimnya + 3)] 

5^>!i %X\ ^lUl i I - Still (Si 
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Latihan: 


A. 

1 . 

2 . 

3 . 

4 . 

5 . 


Pilihlah jawaban yang benar dengan cara melingkari huruf 
yang ada di depan jawaban yang benar! 

Konstruksi kata-kata berikut ini yang termasuk jwnlah 

ismiyah adalah. . . 

a. <JJ b. i [s> c. (jj a. 1 " ^IjI 

Pola kalimat II <Jjl I tergolong. . . 

a. jwnlah ismiyah b. jumlah fi'liyah c. bukan jumlah 
Jika sebuah pola kalimat diawali kata kerja (fi'il) maka pola 
kalimat tersebut termasuk . . . 

a. jumlah ismiyah b. jumlah fi'liyah c. bukan jumlah 
> 0 

Pola kalimat % tergolong. . . 

a. jumlah ismiyah b. jumlah fi'liyah c. bukan jumlah 
Konstruksi kata-kata berikut ini yang termasuk jumlah 
fi'liyah adalah. . . 


a. jLoj>! b. j&\ <Ill 


c. 
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B. Jawablah dengan benar! 

1. Uraikan pola kalimat ^jtS berikut ini dengan menyebutkan 
komponen-komponennya! 

a. lUi b. ISJI L 36 c. ftli 

2. Termasuk jenis jumlah apakah pola-pola kalimat berikut ini? 

a. S.Li> 

b. 331 JI I 3 JI 

3. Kata manakah yang berfungsi sebagai isim - nya o] dari pola- 
pola kalimat berikut ini? 

a. 4JlLla5o) 

b. j-a ^jl 
C. 

4. Kata manakah yang berfungsi sebagai khabnr - nya ^jlfi dari 
pola-pola kalimat berikut ini? 

a. La-l^ b. j-aVl c. lili. Jjj 

5. Berikan harakat pada huruf terakhir kata-kata tercetak tebal 
berikut ini sesuai dengan ketentuannya sebagaimana 
contoh-contoh kalimat di atas! 

a. t—JUaJI ^ b. j«j \J* LJx 5 J c. i-\2> 
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C. Komponen Pola Kalimat Bahasa Arab 

Setiap kalimat terdiri dari beberapa komponen penyusun. 
Pada kalimat yang paling sederhana terdapat 2 komponen yang 
membentuk pola struktur subjek-predikat. Pada kalimat yang 
lebih komplek, selain fungsi subjek-predikat ada pula fungsi- 
fungsi lainnya seperti objek dan keterangan-keterangan, bahkan 
kadang ditambah dengan fungsi komponen pengikut (*^lUt). 

Supaya lebih mudah memahaminya, komponen-komponen 
kalimat tersebut kita kelompokkan menjadi 3 kelompok besar, 
yaitu: 

1. Komponen Inti 

2. Komponen Pengiring 

3. Komponen Multifungsi 

> Komponen Inti 

Yang dimaksud komponen inti dalam sebuah pola kalimat 
adalah fungsi subjek-predikat sebagai fungsi utama, dan fungsi 
objek, serta keterangan-keterangan sebagai fungsi tambahan, baik 
dalam jumlah ismiyah maupun dalam jumlah fi'liyah. 
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Komponen inti pada pola kalimat yang paling sederhana 
berupa susunan fungsi subjek dan predikat saja. Contoh: 


^JlS Juij 
predikat subjek 


' jumlah ismiyah 


jumlah fi 'liyah 


subjek predikat 


Sedangkan pada pola kalimat yang lebih lcngkap, 
komponen intinya selain susunan fungsi subjek dan predikat 
ditambah pula fungsi objek dan atau keterangan-keterangan. 
Contoh: 


<• 09 9 9 '0 9 * 0 *- /• 0 * 009 * <• 4 0 * 0 <0 * <0 * 

jljoll JLjj IjS LoLol Juj ^Ld la La I ^Jl9 JLjj 

objek subjek predikat ket. subjek predikat ket. predikat subjek 


Dari contoh-contoh di atas kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa komponen inti penyusun pola kalimat itu dapat 
dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu: 

1. Fungsi Utama (' umdah ), komponen yang mesti ada dalam 
setiap pola kalimat, yakni subjek dan predikat, yang dalam 
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bahasa Arab istilah untuk subjek-predikat ini dibedakan 
menjadi: 

a) mubtada dan khabar, dalam jumlali isviiyah, seperti: 

i. full Jbj , dimana: 

• Jbj sebagai mubtada (subjek/ pokok kalimat), 

• j<uli sebagai khabar (predikat) 

ii. fSUJi p&h. , dimana: 

kata gabung jar-majrur sebagai khabar 
(predikat), yang karena didahulukan dari 
mubtadanya maka istilahnya ditambah menjadi 
khabar muqaddam ( khabar yang didahulukan), 
sebagai mubtada, yang karena 
diakhirkan dari khabamya maka istilahnya 
ditambah menjadi mubtada mu-akhkhar 
(mubtada yang diakhirkan). 

i> . , „ I _ » . . i 

iii. bllio! AiujJUi , dimana: 

• AlujJUl pUl idhafah zharaf-mazhruf sebagai 
khabar (predikat), atau tepatnya khabar 

muqaddam (khabar yang didahulukan), 

'ir . t 

• blliol sebagai mubtada, atau tepatnya mubtada 
mu-akhkhar (mubtada yang diakhirkan) 
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b) fi'il dan fa'il, pada jumlah fi'liyah dengan kata kerja 
aktif, atau fi'il majhul dan naibul fa'il pada jumlah 
fi'liyah denga kata kerja pasif, seperti: 

i. djllSUl Jbj I (-telah- membaca Zaid itu akan kitab 
itu), dimana: 

• fungi kata sebagai fi'il (perbuatan, aktif itas, 
predikat), 

tJ- 0 ^ 

• fungsi kata Jbj sebagai fa'il (pelaku, subjek), 
dan 

o 

• fungsi kata djllSUl sebagai maf ul bihi (objek). 

o £ > 

ii. •LtKli \j* (-telah- dibaca buku itu), dimana: 

? t 

• fungsi kata lj.3 sebagai fi'il majhul (kata kerja 
pasif), 

o 

• fungsi kata sebagai naibul fa'il (objek 

yang menggantikan kedudukan pelaku) 

2. Fungsi Ekstra (fadh-lah ), yaitu komponen yang 

keberadaannya dalam pola kalimat bersifat relatif, bisa ada, 
bisa pula ditiadakan. Komponen tersebut yakni fungsi objek 
dan fungsi keterangan-keterangan. Contoh, 
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a) olj^JI '3-3 (Zaid -telah- membaca Alquran), 

jumlah fi'liyah dimana: 

£ 

o fungsi kata lj.9 sebagai fi'il, 
o fungsi kata Jbj sebagai fa'il, dan 
o fungsi kata sebagai maful bihi (objek). 

b) Jbj IjJ (Zaid -telah- membaca di pagi 
hari), jumlah fi'liyah dimana: 

o fungsi kata lj-9 sebagai fi'il, 
o fungsi kata Jbj sebagai fa'il, dan 
o fungsi kata sebagai zharaf/maful fihi 

(keterangan waktu). 

c) J- j*Ul i i, ilj ■ '°j (Zaid berdiri di depan 
kelas), jumlah ismiyah dimana: 

o fungsi kata Jbj sebagai mubtada, 

o fungsi kata < 13 sebagai khabar, dan 

o fungsi gabungan kata J 4 *a a !1 ^Ul sebagai zharaf 
(keterangan tempat). 

Adapun untuk pola kalimat jjIfT bersaudara dan pola 
kalimat jjl bersaudara masing-masing memiliki 3 komponen 
inti, yaitu: 
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4- Pada pola kalimat (j 15!" komponennya, 

khabar- nya + isim- nya + 

Uulc 4Jjl (Ada Allah itu Maha Mengetahui), dimana: 

• Lafazh <Jjl adalah isim kana, dan 

• Kata Uilc adalah khabar- nya. 

4- Pada pola kalimat ^jl komponennya, 

khabar-r\ya + isim- nya + 

jkllc. oj (Ada Allah itu Maha Mengetahui), dimana: 

• Lafazh <Ill adalah isim inna, dan 

• Kata jklli. adalah khabar- nya. 


> Komponen Pengikut 

Terkadang dalam sebuah kalimat didapati juga komponen- 
komponen yang kedudukan dan hukum i'rabnya mengikuti 
komponen inti yang diikutinya. Komponen ini disebut tabi' 
(pengikut), jamakny a taivabi’. Contoh, 
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1) Athaf yaitu komponen kalimat yang kedudukan dan 
i'rabnya mengikuti komponen intinya dengan 
perantaraan salah satu kata sambung seperti pada 
kalimat 

- JLi £b> (Telah datang Muhammad dan 

^ £5 ^ > 

Zaid), dimana kata jUj%ji menempati fungsi fa'il, 

0 ,, 

sementara kata Jbj menjadi komponen pengikutnya 
melalui perantaraan kata sambung (harf 'athaf) j [dan], 
selanjutnya disebut 'athaf 

- tlujicJI jjljJLJl Jblj.3 (Aku telah membaca Alquran 

o 

> t- ^ 

kemudian Alhadits), dimana susunan 2b lj^ adalah fi'il 
dan fa'ilnya, kata jjjJLJI menjadi maf'ul bihinya, dan 
kata t-Lub-sJI menjadi komponen pengikutnya dengan 
perantaraan kata sambung j*j, disebut 'athaf 

2) Badal yaitu komponen kalimat yang menjadi pengganti 
atau yang menunjukkan hakekat kata yang diikutinya 
seperti: 

- jLoj>! ililuYl *L-> (Telah datang A1 Ustadz Ahmad), 

> > 

dimana kata bLi-luYl menempati fungsi fa'il, sementara 

1? O'- 

kata Jbj disebut badal karena dia menjadi pengganti 
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sekaligus sebagai hakekat yang dimaksud kata ililoYl 
tersebut. 

3) Na'at yaitu komponen kalimat yang merupakan sifat dari 
kata yang diikutinya seperti: 

I JL t- [2> (Telah datang Muhammad yang 
mulia), dimana kata jUjssjs menempati fungsi fail, 

^ o 

sementara kata sebagai na'at karena dia berupa 

kata sifat yang menjadi sifat dari kata yang diikutinya 
tersebut. 

Catatan: 

Perbedaan badal dengan na'at terletak pada jenis katanya, 
dimana na'at itu harus berupa kata sifat sedangkan badal berupa 
kata benda zat. 

Yang tergolong jenis kata sifat antara lain isim fa'il dan isim 
maf'ul. 

Hukum I'rab bagi Komponen Pengikut adalah mengikuti hukum 
I'rab komponen yang diikutinya; athaf mengikuti ma'thuf 
ilaihinya, badal mengikuti mubdal minhu nya, dan na'at mengikuti 
man'utnya. 
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> Komponen Multifungsi 

Yang dimaksud komponen kalimat yang multifungsi adalah 
syibhul jumlah, baik gabungan kata jar-majrur maupun zharaf- 
mazhruf Disebut demikian karena syibhul jumlah itu bisa 
menempati: 

i. fungsi utama yakni menjadi khabar (predikat pada jumlah 
ismiyah ) seperti: 

dimana kata sebagai mubtada dan 

> -■ 

jar-majrur sebagai khabam ya. 

i ^ 0 t ^ 0 £ 

jlliul fl tl ^Ul dimana zharaf-mazhruf ^Lol 

o | 

sebagai khabar dan kata sebagai mubtadanya. 

ii. fungsi ekstra yakni menjadi maf ul bihi (objek) atau 
keterangan, seperti: 

Jl^>1 *L» (Ahmad membawa buku itu), dimana 

o 

jar-majrur sebagai maf ul bihi. 

klillll Juj (Zaid duduk di atas 

kursi, di depan kelas). 
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Latihan: 


A. Pilihlah jawaban yang benar dengan cara melingkari huruf 
yang ada di depan jawaban yang benar! 

> > > 

1. Fungsi kata bLL2«Yl pada pola kalimat Luts jliluYl 

adalah. . . 

a. fa il b. mubtada c. khabar 

2. Fungsi kata <JJI j j pada susunan <Jjl £L-> lb I 

adalah. . . 


a. /a 77 b. mubtada c. khabar 

3. Fungsi kata Jbj J bi_c pada susunan jbj JUJc jjljJLJI adalah. . . 

a. /a 77 b. mubtada c. khabar 

4. Fungsi kata j)!j-2JI pada ayat (jlj-SJ! j-3 lbL9 adalah. . . 

a. fa’il b. naibulfa'il c. mubtada 

5. Fungsi kata pada kalimat Jjj IjJ 

adalah. . . 


6 . 


7. 


a. /a 77 b. ma/ ul bihi c. na’at 

Fungsi kata pada kalimat (jljJajI djllSJI Jbj lj_9 ... 

a. na’at b. mafulbihi c. badal 

Fungsi kata pada susunan La jlL> [j adalah. . . 
a. mubtada muakhar b. khabar muqadam c. khabar 
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8. Fungsi kata aMIoYI pada ayat ^LLuYl <lJl J-Lc oj ... 

a. mubtada b. klmbar inna c. isim inna 

9. Fungsi kata djllSLII pada kalimat jdj I 3 J . . . 

a. na'at b. mafulbihi c. badal 

10. Fungsi pada susunan lLi^ . . . 

a. mubtada b. khabar muqadam c. keterangan 


B. 

1 . 


Jawablah dengan benar! 

Tentukan fungsi setiap kata pada kalimat berikut ini! 

a. jjsc-i-wXI 

b. L»L d~< (jl djJlLaJI i_jus3 

C. iLiLrc^s! jJjLS 


d. £LZJIp&ic 

e. dtik. p&l\ 


f. (D4^ Is 
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D. Mengenal Hukum I'rab 

I'rab adalah perubahan akhiran suatu kata bahasa Arab 
karena tuntutan strukturalnya dalam kalimat. Sebagai misal, 
sebuah kata benda ketika menempati fungsi subjek akhirannya 
akan berbeda dengan ketika menempati fungsi objek. Contoh, 
perubahan akhiran kata Ju) pada kalimat-kalimat berikut. 

1. fy. JlS* Jbj (Zaid itu duduk). 

2. I lLuJlc (Aku tahu Zaid itu duduk). 

Pada contoh pertama kata JLj menempati fungsi subjek, 
diberi akhiran harakat dhammah. Sedangkan pada contoh kedua 
kata Jbj menempati fungsi objek, diberi akhiran harakat fat-hah. 

> Pembagian Hukum I'rab 

Hukum i'rab itu terbagi ke dalam 4 macam, yaitu: 

1. Rafa' dengan tanda pokok berupa harakat dhammah. 

2. Nashab, dengan tanda pokok berupa harakat fat-hah. 

3. Khafadh/Jer, dengan tanda pokok berupa harakat kasrah. 

4. Jazm, dengan tanda pokok berupa sukim dan membuang. 
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> Hukum Frab bagi Isim 

Dari keempat hukum i'rab, isim itu hanya menerima 3 
hukum saja yakni, rafa', nashab, dan khafadh/jer dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

a) Untuk semua kata benda (isim) yang menempati fungsi 
utama yakni fungsi subjek dan predikat baik dalam jumlah 
ismiyah maupun dalam jumlah fi'liyah itu harus 
dira/fl'kan. 

b) Untuk semua kata benda yang menempati fungsi ekstra 
yakni fungsi objek dan keterangan itu harus dinashabkan. 

Kapan sebuah kata benda (isim) itu harus dikhafadhkan? 
Pada dasarnya, sebuah isim itu harus dikhafadhkan jika: 

i. Didahului harf khafadh antara lain kata (Jl, 

_j, dan semisalnya. Contoh jJJ dan J-ij j. 

ii. Dijadikan sandaran oleh isim lainnya (mudhaf ilaihi). 
Contoh Jbj (buku Zaid, buku milik Zaid). 
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> Hukum I'rab bagi Fi'il 

Adapun bagi fi'il, dari keempat hukum i'rab itu dia hanya 
menerima 3 hukum saja yakni, rafa', nashab, dan jazm dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

a) Fi'il yang dapat mengalami perubahan akhiran ( mu'rab ) 

hanyalah jenis fi'il mudhari (kata kerja bentuk sedang 
atau akan datang) seperti kata (menulis) dan kata 

> o 

j-CJ b (berdoa). 

b) Akhirannya akan berubah menjadi nashab jika dimasuki 
beberapa jenis kata tertentu antara lain: 

• (tidak akan), menjadi tljdSo dan yz. Ju 

a % > o f- 

• o' ( mashdariyah ), menjadi Cj oSj o' dan j-CJb o' 

£5 ^ ^ ^ £5 ^ o ^ £5 ^ 

• (hingga), menjadi il jOSj dan j-CJb 

c) Akhirannya akan berubah menjadi jazm jika dimasuki 
beberapa jenis kata tertentu antara lain: 

• (tidak), menjadi pai dan pai, 

• f«J! (tidakkah), menjadi ps-Il dan y Ju 
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> Contoh Cara Meng i'rab 

^ 0 £ tJ. ^ 

1) ^Lal i—islj Jbj (Zaid berdiri di depan 

kelas), jumlah ismiyah dimana: 

o fungsi kata Jbj sebagai mubtada, dira/a'kan dengan 
tanda harakat dhammah. 

^ -I- 

o fungsi kata > ojlj sebagai klrabar, dirafa'kan 
dengan tanda harakat dhammah. 

o £ 

o fungsi kata J4<a a II pU! sebagai zharaf (kete ra n ga n 
tempat), dinashabkan dengan tanda harakat fat-hah. 

"t ^ 0 

o kata ^Ul adalah mudhaf sedangkan kata J4<a a II 

adalah mudhaf ilaihi, dikhafadlikan dengan tanda 

harakat kasrah. 

' \ * tl ^ f ~ 

2) jjljJLJl Jbj Ij-S (Zaid -telah- membaca Alquran), 
jumlah fi'liyah dimana: 

o fungsi kata lj_s sebagai fi'il madhi, tetap fat-hah 

o fungsi kata Jbj sebagai fa'll, dira/a'kan dengan 

tanda harakat dhammah. 

~ > 0 

o fungsi kata (jljjLJI sebagai ma/ id bihi (objek), 
dinashabkan dengan tanda harakat fat-hah. 

1^1 ^ O'- ^ 

3) L>b4<= Jbj lj-9 (Zaid -telah- membaca di pagi 
hari), jumlah fi'liyah dimana: 
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f- ^ 

o fungsi kata sebagai fi'il madhi, tetap fat-hah. 

o fungsi kata Jbj sebagai fa il, dira/a'kan dengan 
tanda harakat dhammah. 

o fungsi kata sebagai zharaf/maful fihi 

(keterangan waktu), dinashabkan dengan tanda 
harakat fat-hah. 

4) Uu-Lc- <Jj! (Ada Allah itu Maha Mengetahui), 

dimana: 

o fungsi lafazh 4Jjl sebagai isim kana, dira/fl'kan 
dengan tanda harakat dhammah. 
o fungsi kata U lie sebagai khabar kana, dinashabkan 
dengan tanda harakat fat-hah. 

5) XAs. <11! oj (Sesungguhnya Allah itu Maha 

Mengetahui), dimana: 

o fungsi lafazh <Ill sebagai isim inna, dinashabkan 
dengan tanda harakat fat-hah. 
o fungsi kata jllli. sebagai khabar kana, dira/rt'kan 
dengan tanda harakat dhammah. 

6) <Ill i-[s> (Telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan), jnmlah fi'liyah dimana: 

o fungsi kata «.U> sebagai fi'il madhi, tetap fat-hah 
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o fungsi kata j/-i i sebagai fail, dira/rt'kan dengan 
tanda harakat dhammah, kata i juga sebagai 
mudhaf dan lafazh <Jjl mudhaf ilaihi- nya, 
dikhafadhkan dengan tanda harakat kasrah. 
o fungsi kata ^Lai! di'rtf/jrt/kan kepada /a'zV tersebut 
oleh kata 3 sehingga diapun dira/rt'kan dengan 
tanda harakat dhammah. 

7) Llojbj Jbj pai (Zaid belum menulis surat 

dan pelajaran), /wm/rt/z fi'liyah dimana: 

0 * 2 *' 

o kata l_jl ISj adalah fi'il mudhari yang di/rtzmkan 
oleh kata jLl, akhirannya berubah menjadi sukun. 
o fungsi kata Jbj sebagai fa'il, dira/rt'kan dengan 
tanda harakat dhammah, 

o fungsi kata sebagai maful bihi (objek), 

dir/rts/trtbkan dengan tanda harakat fat-hah. 
o Sedangkan kata LI«j3 di'athafkan kepada maf ul 
bihi melalui kata j, maka diapun dizzrts/zrtbkan 


dengan tanda harakat fat-hah. 

0 2 ° a 0 } ** 

8 ) jilSill ^ (Kami tidak akan memulia- 


kan orang kafir dan musyrik), jumlali fi'liyah dimana: 
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o kata k v5J adalah fi'il mudhari yang dinashabkan 
oleh kata (jJ, akhirannya berubah menjadi fat-hah. 
o fa'ilnya berupa dhamir (huruf nun diawal), 

,, o 

o fungsi kata jilSLJI sebagai maf ul bihi (objek), 
dinashabkan dengan tanda harakat fat-hah. 

„ o 

o Sedangkan kata di'af/za/kan kepada maf id 

bihi melalui kata J, maka diapun dinashabkan 
dengan tanda harakat fat-hah. 


9) Jjj 4-*^^ I (Kitab itu rnilik Al-ustadz 

Zaid yang mulia ),jumlah ismiyah dimana: 

o 

o fungsi kata sebagai mubtada, dira/n'kan 

dengan tanda harakat dhammah. 
o kata illioYl dikhafadhkan oleh kata J [milik], 
dengan tanda harakat kasrah, 
o kata Jjj adalah badal/ ganti; ganti dari kata yang 
dikhafadhkan adalah dikhafadhkan juga, tandanya 
harakat kasrah. 

^ o 

o kata adalah na'at/sifat; sifat dari kata yang 

dikhafadhkan adalah dikhafadhkan juga, tandanya 
harakat kasrah. 
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Latihan: 


A. 

1 . 

2 . 

3. 

4. 


Pilihlah jawaban yang benar dengan cara melingkari huruf 
yang ada di depan jawaban yang benar! 

£ £ 

Frab kata iLLLoYl pada pola kalimat C-L&i iLLLoYl adalah. . . 

a. rnfn' b. nashab c. khafadh 

Frab kata j4< ai pada susunan <11 1 £lJ> I jl adalah. . . 

a. ra/fl' b. nashab c. khafadh 

(■ > i. c< . ^ o f- > i. 

Frab kata pada susunan Jbj JU_c (jljjaJI adalah. . . 

a. ra/fl' b. nashab c. khafadh 


Frab kata pada ayat 'j-9 t Jsl-3 adalah... 


5. 


a. rafa’ b. nashab c. khafadh 

Frab kata pada kalimat jJj ijJ 

adalah. . . 


a. rafa' b. nashab c. khafadh 

6. Frab kata I jJHj pada kalimat jyll I jJlij <jJ ... 

a. ra/fl' b. nashab c. jazm 

7. Fungsi kata pada susunan £J1S» La> ti adalah. . . 

a. mubtada muakhar b. khabar muqadam c. khabar 

8. Fungsi kata ^_LuYl pada ayat aMIoYI <JJI J-Lc ^jJ! ... 

a. mubtada b. khabar inna c. isim inna 
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9. Fungsi kata djllSLII pada kalimat ilillSUl Jbj I 3 J . . . 

a. nn'at b. mafulbihi c. badal 

> 0 ^ ^ > 0 ^ 

10. Fungsi ^Js. pada susunan ^Js. . . . 

a. mubtada b. khabar muqadam c. keterangan 

B. Jawablah dengan benar! 

2. Tentukan fungsi setiap kata pada kalimat berikut ini! 

a. 

b. 12 > Lt AJusjSW (jl d 1 11 1 -< II l_jus5 

c. :sjjl>YI 

d. 

e. p&l\ 

f. ^ 
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MENGENAL TANDA-TANDA I'RAB 


Agar mudah memahami bab ini, sebelumnya perlu diingat: 


> Pada pelajaran ilmu sharaf kita telah mempelajari bahwa 
setiap isim itu selain memiliki makna jenis kelamin diapun 
memiliki unsur makna kuantitas, yaitu: 

a. Isim Mufrad (kata benda tunggal) seperti j4JLc. dan AlLc, 

b. Isim Mutsanna (kata benda dobel) seperti ollLc dan 

giilli, 

c. Isim Jama' (kata benda jamak), terdiri dari 3 macam: 

i. Jama' Mu dzakkar Salim seperti OjILt, 

ii. Jama' Mu annats Salim seperti lIiULc- 

iii. Jama' Taksir seperti 

> Pada pelajaran ilmu sharaf pun kita sudah mempelajari 
tentang bentuk-bentuk akhiran fi'il mudhari' berdasarkan 
pada/rt'dnya, seperti: 


'• ■ i -it- > ik' > -k- > -k' > -k\ 

- t > xj-t - t > xj-t - t > xj-i - 1 IN I 
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Dari pelajaran dalam ilmu sharaf tersebut dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Isim Mufrad, Jama' Taksir, dan Jama' Muannats Salim itu 
berakhiran harakat dhammah demikian juga dengan Fi'il 
Mudhari dengan pelaku lil, <j iei, lLuI, JJt, dan jJb. 

2. Isim Mutsanna itu berakhiran huruf alif-nun. 

3. Jama' Mudzakkar Salim itu berakhiran huruf wawu-nun. 

4. Fi'il Mudhari dengan pelaku UJjl, au-il, Uj 4, dan lLuI 
itu berakhiran huruf nun, adapun huruf alifnya 
menunjukkan jumlah pelaku ganda ( alif tatsniyah) dan 
huruf wawunya menunjukkan jumlah pelaku banyak 
(wawu jama’ ah). 


Selanjutnya, ketahuilah bahwa bentuk akhiran-akhiran 
tersebut adalah tanda bagi I'rab Rafa. Maksudnya, jika sebuah 
kata benda isim mufrad menempati fungsi yang harus dira/rt'kan 
seperti fungsi mubtada atau fungsi fa'il maka akhirannya berupa 
harakat dhammah. Demikian juga dengan isim jama' taksir dan isim 
jama' muannats salim. 


Adapun jika yang menempati fungsi mubtada atau fungsi 
fa'il itu berupa isim mutsanna maka akhirannya berupa huruf alif, 
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dan jika yang menempati fungsi mubtada atau fungsi fa il itu 
berupa isimjama' mudzakkar salim maka akhirannya berupa huruf 
wawu. 


Lalu, bagaimana jika jenis kata-kata tersebut menempati 
fungsi kalimat yang harus dinashabkan seperti fungsi maf ul bihi 
(objek) dan keterangan-keterangan? 


Untuk menjawab pertanyaan tersebut silahkan disimak 
penjelasan Imam Ashshanhajy dalam kita A1 Ajurumiyah 
sebagai berikut: 




Kata-kata yang menerima hukum i’rob dibagi 2 bagian. 
Sebagian d\i'rab menggunakan harakat, dan sebagian lainnya 

dengan huruf. 


Cjl^pcJL) ^ jJLs 

■ 6j 3-L |«J ^jJI (JjloJIj 4j«JLtvJI 


Kata-kata yang di i'rab dengan harakat ada 4 macam yaitu 
isim mufrad, jama' taksir, jama' muannats salim, dan//7/ 
mudhari yang ujungnya tidak bertemu dengan dhamir subjek. 


^ jv_^-v-53 Lj » ">■ i^a . a 1 1 1 1 _ i js* i i^a , a a ^ ^ 1 1 ' 
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Semuanya dira/a'kan menggunakan dhommoh, d\nashabkar\ 
menggunakan fat-hah, d\khafadhkan dengan kasrah, dan 
diy'oz/Dkan dengan sukun 


(_) * n 1 l^a 4 4-geJLflJLj n *a- ^ ‘ Qj ^ ^ jJI 

i—SJLsej Ajjsej jJ-Y1 


Kecuali jama' muannatas salim d\nashabkar\ menggunakan 
kasrah, isim ghair munsharif d\khafadhkar\ menggunakan fat- 
hah, dan//7/ mudhari mu'tal akhir dengan membuang huruf 

7//otnya. 


- * n~ a njjjAjt-QJi 4 I (_JL*-9Vl_5 4 4_<4i-«-5eJ I 

1 » A ~a - (jj) ' * a jo - (jj 1 * a 


Kata-kata yang d\i'rab dengan huruf ada 4 macam yaitu isim 
mutsanna, jama' mudzakkar salim, isim lima, dan//77 lima. Yang 
dimaksud//77 lima itu adalah//7/ mudhari dengan fa'il berupa 



.*LJL A •> \ a l ' i 1 7a 4 » AlVI, Loli 

Adapun isim mutsanna dira/a'kan menggunakan a///, 
dinashabkan dan dikba/ac/bkan menggunakan huruf ya. 


.*LJL 7 j>i a 4 4_9lj.lL) j^”JLU Lolj 
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Dan adapun jama' mudzakkar salim dira/a'kan menggunakan 
huruf wawu, d\nashabkan dan 6\khafadhkan menggunakan 

hurufya. 


‘ 1 ~S s-Lc-i-uSi Lalj 


,*LJL 


Adapun isim lima dira/a'kan menggunakan huruf wawu, 
d\nashabkar\ menggunakan huruf alif, dan d\khafadhkar\ 
menggunakan hurufya. 




Adapun//'// lima dira/a'kan meenggunakan huruf nun, 
d\nashabkar\ dan diyazmkan dengan membuang huruf nun 

tersebut. 


Berikut ini tabel ringkasannya. 
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Almu'rabat bil harakat 



Almu'rabat bil huruf 
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Latihan: 


A. 

1 . 

2 . 

3. 

4. 


Pilihlah jawaban yang benar dengan cara melingkari huruf 
yang ada di depan jawaban yang benar! 

Yang tergolong isim jama' mudzakkar salim adalah. . . 

a. b. c. 0^6 

Kalimat yang artinya "Kaum muslimin itu adalah yang pada 

berdiri", adalah... 


Fa'il dari kalimat <Ul! ^3 adalah... 


a. 




b. <JJ! 


c. 




Kata oj2U>L' P a da kalimat oj-id oj2U§-U Ud] berfungsi 


5. 


sebagai... 

a. /fl'z7 b. khabar c. mubtada 


^ 0 > 0 ___ Of. ^ ^.0 A" 

Kata pada kalimat U>lj_9l oj4-«j-U oL> berfungsi 


6 . 


sebagai... 

a. /a'z7 b. khabar c. mubtada 


Kata ojj-oJ-tl pada kalimat oj2U§ll berfungsi 


sebagai... 

a. isim inna b. khabar inna c. mubtada inna 
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7. Akhiran kata o 3-^j ' 4-^ j i ka dimasuki kata faJ adalah. . . 

a. ^u-ujl jJu b. JJu j«J c. J. Ij j«J 

8 . Kalimat yang salah adalah. . . 

a. 

b. 

c. jiLJI 

9. Arti kalimat ^JLajJU 09 -o-L^U adalah... 


a. Kaum mukminin itu mencintai kaum muslimin 

b. Kaum muslimin itu mencintai kaum mukminin 

c. Mencintai kaum mukminin itu kepada kaum muslimin 

10. Khabar pada kalimat ju^ {ja £)Jp> U> jlL> (j adalah. . . 

a. J b. c. JJu/a 


B. Jawablah dengan benar! 

1. f'raWah kalimat-kalimat berikut ini! 

a. ^>111! c4j 

' ^ > > 0 

b. 4Jj! 

d. O^jJLLaJI 

e. iLiluYlJ elu'j 
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MENERJEMAH DAN MENGI'RAB 


A. Menggunakan Kamus 

> Kata-kata yang tersusun dari 3 huruf atau kurang bisa 

£ 

langsung dicari maknanya di dalam kamus seperti kata I, 
.9, _j, Jl9, i j r A, tjis., £jj, lLlseJ, dan sebagainya. 

> Kata-kata yang lebih dari 3 huruf dapat dicarikan 
maknanya dengan terlebih dahulu memisahkan huruf- 
huruf tambahan dari huruf asli penyusunnya dengan 
cara: 

i. Pisahkan kata-kata tugas yang ditulis menempel di 

t- \ 

depannya seperti ! [apakahj, _j [dengan], _9 [maka, 

o 

lalu], J [untuk, milik, karena], j [dan], Jl [itu], jika 
ada. Contoh: 


0 *1 ^ . ♦ 0 ^ . 

t _9 — 9 — 

u + + I — lIuIjI — 

+ ([Jl +_j — — 

i = - 

+ ([Jl — jj>L uX,\ — 
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ii. Pisahkan huruf-huruf akhiran yang menempel seperti 

o > o y 

!, Ij, Cjl, Uii! , psi, U, 03 , oi/ jika ada. Contoh: 

lLl + — lLlaIJ — 

0 i ^ _ 0 >0 ^ 

" + JIj_C. — — 




03 + + djl - 

+ JLaAJ + cJ + -2 — IJ 
03 + 


iii. Perhatikan polanya dengan cara membandingkannya 
dengan pola-pola pada tabel tashrifan! 

- Jika ada polanya tinggal lihat kata dasarnya, lalu 
cari pada suku kata akar kata dasarnya. 
o berpola kata dasarnya = ^L2o 

pada suku kata akar kata dasar sin-ba-ha. 

%■ , 

° 6 bfi' il ma dhi berpola <_L*-3 pada suku kata akar 
kata dasar ra-hamzah-ya. 

o jllii berpola JjlAa isim fa'il dari kata dasar 

Jjl^I = tl 12I pada suku akar kata dasar fa-lam- 
ha. 

o jIaj fi'il mudhari berpola pada suku kata 
akar kata dasar ain-ba-dal ) 
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- Jika tidak ada polanya, maka pisahkan huruf-huruf 
tambahannya lalu cari pada suku akar kata 
dasarnya. 

M if M 

o huruf fi> adalah tambahan, dicari pada 

* 

suku kata akar kata dasar alif-kha-ra (j-£-l). 
o huruf I adalah tambahan, dicari pada 

suku kata akar kata dasar kaf-lam-mim {a- J-dJ) 
o huruf a dan I adalah tambahan, dicari 

pada suku kata akar kata dasar 


B. Mengi'rab 

Misalkan kita akan mengi'rab susunan kalimat berikut, 

jl&\ JiAjJI 

Untuk dapat mengi'rab suatu pola kalimat perhatikan 
langkah-langkah berikut ini: 

1. Tentukan jenis jumlah nya dengan cara mengenali kata 
pertamanya, jika isim maka pola kalimat tersebut 
tergolong jumlah ismiyah, tetapi jika kata pertamanya fi'il 
maka pola kalimat tersebut tergolong jumlah fi'liyah. 



44 | ‘Seia.fai /4i-t4juruu*utfqaA. 



Ilmu Nahwu Dasar 


2. Ingat rumus pola kalimat: 

- Jumlah ismiyah strukturnya mubtada-khabar. 

- Jumlah fi'liyah strukturnya fi'il-fa'il. 

- Jumlah Kana strukturnya Kana-isimnya-khabamya. 

- Jumlah Inna strukturnya Inna-isimnya-khabamya. 

Jika dalam satu pola kalimat terdapat lebih dari jumlah 
kompnen utamanya, maka selebihnya bisa berupa fungsi 
ekstra (objek dan atau keterangan), bisa juga berupa 
komponen pengikut (na’at, badal, dan ' athaf ). 

3. Tentukan fungsi kalimat setiap komponennya dan 
tentukan hukum i'rab serta tanda yang digunakannya. 

Dengan berpedoman pada langkah-langkah di atas jawablah 
pertanyaan berikut yang berkaitan dengan i'rab pola kalimat 

JL °Ji\ Jiili! 

1) Apa jenis jumlah pola kalimat di atas? (jumlah ismiyah). 

2) Apa rumusan komponennya? (komponen utamanya 
adalah mubtada dan khabar ) 

3) Tentukan fungsi kalimat setiap kata penyusunnya! 
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- menempati fungsi mubtada, dira/rt'kan dengan 
tanda akhiran harakat dhammah. 

- JaAil! khabarnya, dira/rt'kan dengan tanda berupa 
akhiran harakat dhammah. 

C3 o & 

kata sifat yang menjadi na'at bagi kata U a 111, 
na'at dari kata yang dira/rt'kan harus dira/rt'kan juga, 
tandanya berupa akhiran harakat dhammah. 

- 44' kata sifat yang menjadi na'at bagi kata 
sebelumnya, na'at dari kata yang dira/rt'kan harus 
dira/rt'kan juga, tandanya berupa akhiran harakat 
dhammah. 

o 0 o 0 

- adalah frase jar-majrur, sehingga kata 
dikhafadhkan oleh kata _j dengan tanda berupa akhiran 
harakat kasrah. 


Lengkapnya menjadi 


Jlhi\ 443X1 JiilJI :p&\ 


Omongan itu lafazh yang disusun yang memberi faidah dengan 

peletakan 
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C. Menerjemah 

Untuk menerjemah kalimat tersebut selain berbekal 
terjemahan lafziyah, kita pun harus mengetahui idiom-idiom 
dan istilah-istilah bahasa Arab terutama yang biasa digunakan 
dalam disiplin ilmu tertentu dengan cara memeriksa kamus 
idiom dan penjelasan-penjelasan para ahlinya. Lalu 
alihbahasakan sesuai kaidah-kaidah yang baku, baik pada 
bahasa sebelumnya maupun pada bahasa terjemah. 


Berdasar pada penjelasan di atas, maka arti susunan kalimat 
Jl&\ 4J3I1 kilil :££j| kurang lebih, "Kalimat 
Sempuma itu adalah susunan lafazh yang memberi faidah sesuai 
dengan ketentuan yang diletakkan bangsa Arab". 


SELAMAT MEMPELAJARI ILMU NAHWU 
LEBIH LANJUT. SEMOGA DIMUD AHKAN! 
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^SLlXI 

Lsli . 1 XL 4lXLUj 4 i—SLiLU^ 1 6 J a. A Xi^SjiUij 

J^LC. (j^O jL^hJ! t _jLc. (jllXL-S Sjj-^Q-flXI ^jjtil Jij-flXl 

•cJ-?D Lj JLij L IjJSii 4(jjjJu 

iJ 

.J^LC. "d \J y^', A 4_l 2LJ! Aj'iLJIj 
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«LL> ; 4 (JgJLflJU (_)L 

JjLflJ! ^.93 L—U-X^J LiLj ^SJl. JJ! i— I 3.^3 

^ 3 "L? 

f.\juu\ ■ *'" l ,',> x 1 Jbj j^Li 3JSJ 4 

4j*_<j Jtj) xii.1 <_jL 

> ^ 

4 _*_a ^Jjl 9 (j^o (jL-jJ ^Sia ^JJ! I j-Aj 

f-U,! i^^Lut t {^yjjsd ^uoYl ?-L> :l1Uj_ 3 t » a tl 


I* wLflj J_fl -9 » [3 O ] 1 '■*> [3 ‘ Ljj" (3 ^ ^9 

.dJLuJs uLuq JLflJ J-fl^ c-lUtiS^ t O lx-3_£; sJL i LftJi'vbi 

► L«-« ’> ■• ob 

3 a. se . ^3 tL^jXcJlj ^j-^3 A 4 -a‘ a! ^ ql CjL^jjiiei,! 

£^Ij 3 t^LsL^b'^L 
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‘tils La 3^-3 tu^j^cJLj AjeJU Lots 

i t < slSUl 3 ^LJIj tLJjj t(Jj ‘t^Lc-j 4( j-cj 

.JJLa^ ^aLlJl^ if-LjJl^ t j!jJ! ‘-(^3 i^.Mj.0 II 


tJbj jaM^- jj*Jl 3 t^LaL^Vij ^iajiiej La Lalj 
jjJL (^JLiLi 4(j-a-J jJ-£j Laj t^MiLj jJJLj La '.tyus-utJs JiS. 
tjj> lIijJ -J^ej jJJLj ^JJlj 4 J_ij Ijjsj tjaMILj 

.i_bJj> jajL >_5 t^Lwi 4 - 1 L)^ 


.jaJx.! 411 Ij 
J-a- 3 tJ! 41 )j (jLL! 
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